Implementasi Kebijakan Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengembangan

Pariwisata Berkelanjutan di Kabupaten Pangkep
Abstrak

Pariwisata berkelanjutan telah menjadi perhatian global sebagai salah satu pilar
penting dalam mendukung pembangunan yang berkelanjutan. Dalam beberapa
tahun terakhir organisasi pariwisata dunia telah melakukan beberapa kampanye
seperti kampanye pariwisata dan program pengentasan kemiskinan. Hal tersebut
dilakukan karena dianggap dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
masyarakat yang terpinggirkan. Tujuan, penelitian ini memiliki beberapa tujuan
utama. Pertama, untuk menganalisis pelaksanaan kebijakan pemberdayaan
masyarakat dalam mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan di
Kabupaten Pangkep. Kedua, untuk mengevaluasi tingkat efektivitas implementasi
kebijakan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah daerah dalam
pengembangan pariwisata berkelanjutan di wilayah tersebut. Ketiga, untuk
mengidentifikasi berbagai faktor yang menjadi pendukung maupun penghambat
dalam implementasi kebijakan pemberdayaan masyarakat guna mendorong
pengembangan pariwisata yang berkelanjutan di Kabupaten Pangkep. Metode,
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk memahami
fenomena secara mendalam berdasarkan perspektif subjek yang diteliti, adapun
sumber data yakni dari data primer dan sekunder, data primer diperoleh melalui
wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder diperoleh melalui artikel
ataupun melalui penelitian-penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan kebijakan pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan
pariwisata berkelanjutan di Kabupaten Pangkep telah mengalami kemajuan melalui
sosialisasi, pelatithan, dan kolaborasi lintas sektor. Meskipun didukung oleh
promosi aktif, dana desa, dan pelibatan Pokdarwis, implementasi kebijakan masih
terkendala keterbatasan anggaran, konflik lahan, rendahnya partisipasi masyarakat,
serta tumpang tindih kewenangan. Dampaknya terlihat pada peningkatan kesadaran
budaya, pelestarian lingkungan, dan pertumbuhan ekonomi lokal melalui UMKM.
Keberhasilan kebijakan ini sangat bergantung pada penguatan koordinasi,
peningkatan kapasitas masyarakat, dan pengelolaan yang inklusif serta
berkelanjutan.
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